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Waste atau pemborosan didefinisikan sebagai seluruh aktivitas yang 
mengkonsumsi waktu, sumber daya serta ruang tetapi tidak berkontribusi untuk 
memuaskan kebutuhan konsumen. Terdapat macam-macam pemborosan yaitu, 
menunggu, transportasi, proses yang tidak tepat, persediaan yang tidak perlu, serta 
kecacatan. Untuk mengolah proses dalam sistem produksi agar lebih efektif dan efisien. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan lean,  
dengan mengeliminasi pemborosan atau aktifitas yang tidak bernilai tambah dari suatu 
proses sehingga aktifitas–aktifitas sepanjang aliran proses mampu menghasilkan Value 
(nilai). 
PT. Kemasan Ciptatama Sempurna Pasuruan merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang industri manufaktur yang melayani pembuatan produk 
Styrofoam dan karton. Di PT. Kemasan Ciptatama Sempurna sering terjadi beberapa 
pemborosan. Berdasarkan permasalahan yang ada dalam perusahaan, maka perusahaan 
membutuhkan penyelesaian untuk mengurangi pemborosan yang terjadi dilantai 
produksi dengan melihat tujuh pemborosan (waste) dalam hal ini Metode Lean 
Manufacturing dapat membantu perusahaan mengatasi permasalahan yang ada sehingga 
perusahaan mampu meningkatkan efisiensi waktu produksi. 
Tujuan yang ingin dicapai adalah (a) mengetahui peringkat pemborosan dalam 
metode Lean Manufacturing yaitu menunggu, transportasi, proses yang tidak tepat, 
persediaan yang tidak perlu, proses yang berlebihan, gerakan yang tidak perlu serta 
kecacatan. (b) Mencari penyebab terjadinya seven waste. (c) Mengetahui prosentase 
Value Stream yang terjadi dan (d) memberikan usulan perbaikan.  
Hasil penelitian menunjukkan seven waste dalam lean manufacturing mulai dari 
yang terbesar sampai yang terkecil adalah menunggu (8,13), kecacatan (7,47), 
transportasi (6,53), persediaan yang tidak perlu (4,4), proses yang tidak tepat (4,27), 
produksi berlebihan (2,8), dan gerakan yang tidak perlu (2,4). Nilai aktivitas PAM pada 
current state adalah Value Added Activity : 185 menit (19,79%); Non Value Added 
Activity : 510 menit (54,55%) dan Non Necesary Value Added Activity : 240 menit 
(25,67%). Usulan perbaikan yang diberikan adalah merubah komposisi tenaga kerja 
yang dibutuhkan pada proses pencetakan (barang setengah jadi), Proses pengepresan, 







Kata kunci : Proses Produksi, Waste (pemborosan), Lean Manufacturing 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
Ketatnya persaingan dalam dunia industri semakin memacu perusahaan 
manufacturing untuk meningkatkan terus menerus hasil produksinya. Usaha yang 
nyata dalam satu produksi barang adalah mengurangi pemborosan yang tidak 
mempunyai nilai tambah dalam berbagai hal termasuk penyediaan bahan baku, 
lalu lintas bahan, pergerakan operator, pergerakan alat dan mesin, menunggu 
proses kerja, ulang dan perbaikan. 
Untuk dapat memenangkan dan memenuhi tingginya tuntutan konsumen 
maka efisiensi pada seluruh aspek baik internal maupun eksternal perusahaan 
menjadi suatu hal yang harus diperhatikan dan perusahaan memerlukan strategi-
strategi  yang tepat dalam usaha peningkatan efisiensi khususnya untuk mereduksi 
pemborosan yang terjadi. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 
membutuhkan proses dengan penggunaan material yang cukup banyak dan 
tentunya hal ini akan mengakibatkan perusahaan tersebut mempunyai waste yang 
tidak sedikit dalam posesnya. Waste atau pemborosan didefinisikan sebagai 
seluruh aktivitas yang mengkonsumsi waktu, sumber daya serta ruang tetapi tidak 
berkontribusi untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Terdapat macam-macam 
pemborosan yaitu, menunggu, transportasi, proses yang tidak tepat, persediaan 
yang tidak perlu, serta kecacatan. 
Dalam usaha peningkatan produktivitas, perusahaan harus mengetahui 
kegiatan yang dapat meningkatkan nilai tambah (value added) produk (barang dan 
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/jasa) dan menghilangkan (waste), oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan 
lean. Lean berfokus pada identifikasi dan eliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak 
bernilai tambah (non value added activities) dalam desain, produksi (untuk bidang 
manufaktur) atau operasi (untuk bidang jasa) dan supply chain management yang 
berkaitan langsung dengan pelanggan. 
PT. Kemasan Ciptatama Sempurna Pasuruan merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang industri manufaktur yang melayani pembuatan produk 
Styrofoam dan karton. Di PT. Kemasan Ciptatama Sempurna sering terjadi 
beberapa pemborosan, pemborosan ini diantaranya disebabkan oleh operator yang 
sering bercanda atau mengobrol dengan operator lain sehingga memperpanjang 
waktu produksi, proses menunggu dalam pembuatan karton tergolong kejadian 
yang sering terjadi mengakibatkan proses produksi bertambah lama. 
Sejalan dengan keinginan PT. Kemasan Ciptatama Sempurna untuk 
melakukan pengembangan yang berkesinambungan, maka perlu dilakukan 
pengembangan secara bertahap dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan 
yang akan dicapai. Sehingga perusahaan tersebut dapat bersaing diluar negeri. 
Oleh karena itu dibutuhkan penelitian yang dapat meningkatkan nilai tambah 
(value added) produk (barang dan jasa), menghilangkan pemborosan (waste) dan 
memperpendek lead time, sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas 
perusahaan. 
 
1.2. Perumusan Masalah  
Permasalahan yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana mengurangi pemborosan proses produksi yang terjadi dilantai 
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produksi melalui pendekatan Lean Manufacturing Di PT. Kemasan Ciptatama 
Sempurna”. 
 
1.3. Batasan Masalah  
Adapun batasan yang digunakan dalam mendukung penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian terfokus pada pemborosan yang terjadi pada proses produksi 
karton di PT. Kemasan Ciptatama Sempurna.  
2. Pengukuran dibatasi dengan menggunakan metode Lean Manufacturing 
sampai dihasilkan efisiensi waktu produksi terhadap perusahaan, sedangkan 
implementasi lebih lanjut tidak dibahas. 
3. Jenis pemborosan yang diteliti adalah tujuh tipe waste yaitu : menunggu, 
transportasi, proses yang tidak tepat, persediaan yang tidak perlu, produksi 
yang berlebihan, gerakan yang tidak perlu serta kecacatan.  
4. Data yang digunakan dimulai dari produksi bulan Januari sampai Mei 2011. 
 
1.4. Asumsi  
Adapun asumsi yang digunakan dalam mendukung penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pada bagian produksi tidak mengalami perubahan kebijakan oleh perusahaan  
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1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang, batasan dan asumsi penelitian maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tingkat pemborosan dalam metode Lean Manufacturing.  
2. Memberikan usulan untuk mengurangi pemborosan.   
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Mahasiswa / peneliti : 
Peneliti mengerti tentang teori dan penerapan lean manufacturing pada waktu 
dan dapat menerapkan secara nyata  
2. Bagi Perguruan Tinggi : 
Memberikan referensi tambahan and perbendaharaan perpustakaan agar 
berguna di dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga berguna 
sebagai pembanding bagi mahsiswa dimasa yang akan datang. 
 
1.7. Sistematika Penulisan  
Uraian tentang sistematika penulisan dimaksudkan untuk mempermudah 
usaha pemahaman keseluruhan materi dan permasalahan pokok dalam penelitian 
ini. Sistematika penulisan tersebut dalam lima pokok bahasan sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 
masalah, asumsi, tujuan penelitian, manfaat, dan sistematika 
penulisan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi teori –teori dasar yang berkaitan Metode Lean 
Manufacturing yang dijadikan acuan atau pedoman dalam 
melakukan langkah-langkah penelitian sehingga permasalahan 
yang ada dapat terpecahkan. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi urutan langkah-langkah pemecahan masalah secara 
sistematis mulai dari perumusan masalah dan tujuan yang ingin 
dicapai, studi pustaka, pengumpulan data dan metode analisis data. 
BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan uraian tentang langkah-langkah pengumpulan 
data, pengolahan data, dan penganalisa data yang telah 
dikumpulkan dan hasilnya diharapkan menjadikan sebagai bahan 
pertimbangan akan kemungkinan penerapan metode tersebut. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari analisa dan pembahasan pada bab terdahulu serta memberikan 
saran dari hasil penelitian dari pengolahan data tersebut. 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
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